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Pada jaman sekarang ini motor 3 phasa sangat lah banyak digunakan dikehidupan sehari-

hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan PLC dengan rangkaian 

DOL yang nantinya akan dihubungkan dengan motor 3 phasa untuk melihat pengaruhnya 

terhadap strating motor. Metode ini menggunakan metode kualitatif  karena saya 

melakukan beberapa analisa data yang dimana analisa data ini dibuktikan dengan gambar 

hasil pengujian rangkaian dengan motor listrik 3 phasa dan PLC. Hasil dari praktik 

indsusri yang saya lakukan pada rangkaian DOL yang dihubungkan ke PLC dan motor 

listrik yang menghasilkan input dan output. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada jaman sekarang ini motor 3 phasa sangat lah banyak 

digunakan dikehidupan sehari-hari, maka dari itu motor 3 phasa 

ini sangat dibutuhkan pada komponen pembuatan starting motor 

dengan rangkaian DOL ini [1]. Motor 3 phasa juga dapat 

digunakan sebagai alat penggerak pada rangkaian. pengoperasian 

pada starting ini membutuhkan yang Namanya PLC 

(Programmable Logic Controller) untuk mendesain program 

yang akan dijalankan atau mengontrol rangkaian secara otomatis 

[2]. 

 

Motor 3 phasa memiliki kendali pengasutan yang dimana 

pengasutan itu terdiri dari pengasutan tegangan lebih dan 

pengasutan tegangan dikurangi. Perbedaannya yaitu, pengasutan 

tegangan lebih adalah tegangan yang dihubungkan langsung ke 

terminal motor listrik, sedangkan pengsutan tengan dikurangi 

adalah motor listrik akan diasut pada tegangan dibawah nominal 

tujuannya untuk membatasi arus ke motor listrik tersebut [3]–[6]. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan PLC 

dengan rangkaian DOL yang nantinya akan dihubungkan dengan 

motor 3 phasa untuk melihat pengaruhnya terhadap strating 

motor.  

2. METODE 

Metode ini menggunakan metode kualitatif  karena saya 

melakukan beberapa analisa data yang dimana analisa data ini 

dibuktikan dengan gambar hasil pengujian rangkaian dengan 

motor listrik 3 phasa dan PLC. selain itu saya juga melakukan 

beberapa pertanyaan kepada instruktur saya untuk menanyakan 

perihal bagaimana cara kerja rangkaian DOL ini. karena hal ini 

sesuai dengan judul yang saya ambil yaitu pengaruh motor 3 

listrik phasa pada starting motor dengan rangkaian DOL. Dalam 

penelitian ini saya mengambil judul tersebut karena memang itu 

adalah salah satu masalah yang saya temui selama saya 

melakukan praktik industry di BBPLK Serang. Maka dari itu saya 

melakukan beberapa pengumpulam data foto dan jawaban dari 

instruktur saya [7]. 
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Diagram diatas menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan 

penelitian, dimulai dari persiapan alat dan benda yang akan 

digunakan, lalu di lanjutkan dengan melakukan perakitan 

rangkaian dol. Rangkaian ini di rakit dengan menggunakan panel 

dan beberapa komponen lainnya, selanjutnya dilakukan 

pengujian, sebelum melakukan pengujian pastikan semua 

rangkaian sudah benar agar tidak terjadi trubble. setelah 

dilakukan perakitan dan pengujian pada penelitian ini maka 

Langkah selanjutnya ialah mengumpulkan data dan pembahan 

[8], [9] 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PLC adalah alat yang digunakan untuk mengendalikan semua 
rangkaian yang telah dirangkai pada panel PLC dilengkapi 

dengan software CX-Programer yang nantinya digunakan sebagai 

pembaca rangkaiaian otomatis [2], [10]–[12]. Pengoperasian ini 

sangatlah mudah untuk dilakukan sebagaia pengujjian rangkaian 

karena kita sebagai praktikan tidak lagi repot untuk mencari 

kesalahan yang ada pada rangkaian ini. Kita cukup melihat 

diagram ledder yang adad pada tampilan komputeryang sudah 
kita gambar pada CX-programer tersebut.  Dalam melakukan 

perakitan dan juga pengujian perakitan ada beberapa hal yang 

harus kita persiapkan diantaranya sebagai berikut : [13] 

3.1. Rangkaian control direct on line 

 
Gambar 2. Rangkaian kontrol 

 

Rangkaian DOL adalah sebuah rangkaian listrik yang dirangkai 

pada suatu panel. Dari gambar diatass terdapat gambaran 

rangkaian yang akan dipasasng pada panel dan didalamnya 

mengandung beberapa komponen yaitu [3]: 

1. MCB 1 Phasa merupakan alat yang digunakan untuk 

pengaman instalasi listrik yang memiliki tegangan sebesar 

220volt 

2. Thermal overload relay adalah sebuah alat pengaman 

rangkaian yang memiliki arus berlebih.  

3. Tombol emergency adalah tombol yang berfungsi untuk 

memutus atau mematikan aliran dalam keadaan darurat.  

4. Relay adalah alat penghantar listrik sebesar 220volt  

5. tombol start digunakan untuk mengunci overload 

6. tombol stop  

7. lampu kuning  

8. lampu merah  

9. lampu hijau  

10. fhasa dan netral 

3.2. Rangkaian Daya 

 
Gambar 3. Rangkaian daya ke motor listrik  

 

Rangkaian daya merupakan jalur utama yang mengantarkan 

tegangan. Tegangan yanag diantarkan bisa sebesar 220volt, 

380volt dan lain sebagainya. Dari gambar diatas terdapat 

beberapa komponen yaitu :  

Mulai 

Persiapan alat dan 

bahan 

Perakitan rangkaian 

dol 

Pengujian hasil 

perakitan 

Pengumpulan data 

Pembahasan  

Kesimpulan 

Selesai 

Evaluasi 
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1. MCB 3 Phasa adalah alat yang digunakan untuk instalasi 

listrik yang memiliki tegangan sebesar 380volt  

2. Thermal overload relay adalah sebuah alat pengaman 

rangkaian yang memiliki arus berlebih. 

3. kontraktor adalah alat yang berfungsi untuk memutus atau 

menyambungkan arus listrik 

4. Motor listrik adalah sebuah alat yang diguakan sebagai 

penggerak.[14] 

 

3.3. Rangkaian 24VDC  

 
Gambar 4. Rangkaian 24 VDC  

 

Rangkaian 24VDC adalah rangkaian yang menggambarkan input 

dan output yang akan di pasang pada PLC. 

  

3.4. Rangkaian ledder 

 
Gambar 5. Rangkaian ledder 

 

Rangkaian ledder adalah sebuah diagram rangkaian yang 

menggunakan peragkat computer untuk mendesainnya dan yang 

nantinya akan dijumpai oleh aplikasi PLC. Hasil dari praktik 

indsusri yang saya lakukan pada rangkaian DOL yang 

dihubungkan ke PLC dan motor listrik yang menghasilkan input 

dan output. Berikut adalah input dan output pada rangkaian DOL: 

[2] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Alamat input dan output rangkaian DOL 

INPUT OUTPUT 

10.0 : Overload Q0.0 : kontaktor (K1) 

10.1 : Tombol Emergency Q0.1: Untuk Lampu Warna 

Hijau (R1/GL) 

10.2 : Tombol Stop Q0.2 : Untuk Lampu Warna 

Kuning (R2/YL) 

10.3 : Tombol Start Q0.3: Untuk Lampu Warna 

Merah (R3/RL) 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa ada beberapa input dan 

output yang nantinya akan di pasasng pada rangkaian DOL dan 

pada diagram yang telah di desain menggunakan CX-

Pogrammble.  

 

 
Gambar 6. Rangkaian kontrol yang telah dirangkai pada 

panel 

 
Gambar 7. Melakukan uji coba dengan PLC 

 

Dari gambar dan tabel input/output diatas cara kerja rangkaian 

direct on line adalah :  

1. Pada saat keadaan awal lampu kuning akan menyala  

2. pada saat kita menekan tombol start maka kontraktor akan 

mengunci dan lampu hijau akan menyala sedangkan lampu 

kuning mati 

3. jika overload ditekan maka lampu merah akan menyala 

sedangkan lampu hijau dan kuning akan mati  

4. pada saat tombol emergency ditekan maka akan Kembali ke 

keadaan semula.  
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4. KESIMPULAN 

Pengaruh motor 3 phasa pada rangkaian ini sangatlah penting 

karena alat ini berfungsi sebagai penggerak rangkaian. dalam 

rangkaian ini ada beberapa komponen diantaranya motor 3 phasa, 

MCB 1 dan 3 phasa,kontraktor, thermal overload relay, tombol 

emergency,tombol start,tombol stop, lampu merah,lampu kuning, 

lampu hujau dan lain sebagainya. Kesimpulan berisi rangkuman 

singkat atau intisari hasil penelitian yang berupa temuan 

penelitian yang berupa jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada 

bagian kesimpulan dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kesimpulan disajikan dalam bentuk paragrap singkat, padat, dan 

jelas. 
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